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Abstract: PT. KAI is an abbreviation of PT. Kereta
Api Indonesia, this company is in the form of a
company or Persero business entity and is the only
type of business engaged in the field of
transportation services, both passenger and freight
transport and is under state ownership or a State-
Owned Enterprise (BUMN). PT. Kereta Api
Indonesia realizes that the role of Railways,
especially in terms of service, must be balanced with
the level of passenger needs. This study aims to test
the hypothesis whether Punctuality, Facilities, and
Ticket Prices affect Passenger Satisfaction of the
Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo Train.
The population in this study was 1200 people while
the sample was calculated using the Slovin formula
of 100 respondents. The sampling technique was
carried out by accidental sampling technique. Data
analysis was performed using multiple linear
regression analysis. The results showed that the
independent variables consisting of Punctuality,
Facilities and Ticket Prices had a positive and
significant effect on Passenger Satisfaction.
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PENDAHULUAN
PT. KAI merupakan singkatan dari PT. Kereta Api Indonesia, perusahaan ini

berbentuk badan usaha perseroan atau persero dan menjadi satu-satunya jenis usaha yang
bergelut dibidang jasa angkutan baik itu angkutan penumpang maupun angkutan barang dan
berada dibawah kepemilikan negara atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN). PT. Kereta Api
Indonesia tidak memiliki kompetitor bidang jasa angkutan kereta api, namun rentan akan
kompetitor dalam bidang jasa transportasi angkutan darat lainnya, seperti bus kota, travel,
sedan hingga mobil carter sehingga dikatakan sebagai perusahaan monopoli. didorong faktor
semakin bertambahnya jalan tol yang beroperasi di Indonesia mampu memperlancar lalu lintas
dan memudahkan akses kendaraan dalam menempuh perjalanan jarak jauh, seperti halnya
bepergian ke luar kota dalam waktu yang relatif lebih singkat karena terbebas dari kemacetan
jalan umum.

PT. Kereta Api Indonesia menyadari bahwa peranan Kereta Api khususnya dalam hal
pelayanan harus seimbang dengan tingkat kebutuhan penumpang. PT. Kereta Api Indonesia
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terbagi menjadi sembilan (9) Daerah operasional yang kemudian disingkat Daop yang
beroperasi di wilayah Pulau Jawa, diantaranya Jakarta Daop 1, Bandung Daop 2, Cirebon
Daop 3, Semarang Daop 4, Purwokerto Daop 5, Yogyakarta Daop 6, Madiun Daop 7,
Surabaya Daop 8, Jember Daop 9. dan lima (5) Divisi Regional yang kemudian disingkat
Divre yang beroperasi di wilayah Pulau Sumatera, diantaranya Divre 1 di Sumatera Utara, Sub
Divre 1 di Aceh, Sumatera Barat Divre 2, Palembang Divre 3, dan Tanjungkarang Divre 4.

Daerah Operasional 4 Semarang merupakan satu dari sembilan daerah operasi
perkeretaapian Indonesia yang berada dibawah lingkungan PT. Kereta Api Indonesia, diketuai
oleh seorang Executive Vice President (EVP) yang bertanggungjawab terhadap Pimpinan
Direksi PT. Kereta Api Indonesia. Daerah Operasional 4 Semarang berlokasi di Jalan MH
Thamrin Nomor 3 Miroto, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah (50133),
kawasan Daop 4 Semarang terdapat enam (6) stasiun besar diantaranya terletak di Semarang
Tawang, Semarang Poncol, Pekalongan, Tegal, Bojonegoro dan Cepu.

Hasil penelitian Dede Apriyadi (2017) dengan judul “Analisis Pengaruh Ketepatan Waktu,
Fasilitas dan Harga Tiket Terhadap Kepuasan Penumpang Kereta Api di Stasiun Purwosari”
menunjukkan hasil bahwa ketepatan waktu, fasilitas dan harga tiket secara simultan dan parsial
mempengaruhi kepuasan penumpang di Stasiun Purwosari. Hasil observasi yang berbeda oleh
Hariani Ritonga (2019) dengan judul “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan, Harga, dan Fasilitas
Terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat”
menunjukkan hasil bahwa kualitas pelayanan serta harga tidak mempengaruhi kepuasan pasien
umum rawat inap di RSU Daerah Rantauprapat, namun fasilitas mempengaruhi kepuasan pasien
umum rawat inap di RSU Daerah Rantauprapat. Sedangkan Selinda dan Parjono (2020) bahwa
kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna sedangkan fasilitas dan
harga tiket tidak berpengaruh kepuasan pengguna pada Jasa Transportasi Kereta Api Probowangi
pada PT. KAI (Persero) Daop 9 Jember. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat kesenjangan
hasil penelitian tentang harga dan fasilitas. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini
mengambil studi kasus pada Penumpang Kereta Api Stasiun Semarang Tawang (Studi Pada
KA.Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo).

LANDASAN TEORI
Kepuasan Penumpang

Kepuasan berbahasa latin satisfaction, kata satis bermakna baik atau penuh, dan facio
bermakna melaksanakan atau menjalankan. Menurut Kotler dan Keller (2016:196), kepuasan
penumpang adalah perasaan penumpang berupa kebahagiaan maupun ketidaklegaan yang
muncul melalui perbandingan sebuah cipta produk dengan ambisi penumpang atas jasa yang
digunakan. Sedangkan menurut Yamit (2013), kondisi dimana setelah menganalogikan apa
yang dinikmati dengan intensinya melalui evaluasi purna beli. Selanjutnya menurut Tjiptono
(2012), ialah keadaan yang ditunjukkan oleh penumpang kereta api saat mereka mendapati
bahwa kepentingan dan keinginan dalam dirinya konsisten dengan yang diimpikan serta
terwujud dengan baik..

Ketepatan Waktu
Granstrom dalam Dede Apriyadi (2017), mengartikan ketepatan waktu adalah

pelaksanaan perjanjian antara pihak yang berbeda pada waktu tertentu. Ketepatan waktu
adalah pelayanan transportasi kereta api dilaksanakan menurut prosedur sesuai dengan jadwal
keberangkatan, sehingga perjalanan mampu direncanakan dengan efisien oleh masyarakat
(Nystrom dalam Eva Ruswinda dkk,2019). Cara mengukur keadaan tersebut adalah dengan
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membandingkan total kereta yang datang dan berangkat tepat waktu dengan total sarana
transportasi saat datang dan berangkat.

Fasilitas
Zakiah Daradjat (2012), mengartikan fasilitas sebagai seluruh entitas yang mampu

meringankan upaya dan memperlancar kerja untuk mencapai sebuah tekad. Fasilitas pada
stasiun disediakan guna mempermudah pelayanan dan memberikan kenyamanan kepada para
penumpang, fasilitas tersebut diantaranya berupa loket, mushola, toilet, area parkir, mesin atm,
peron tinggi, klinik kesehatan, keamanan (CCTV), minimarket dan lain sebagainya. Menurut
Harfika dan Abdullah (2017), segala bentuk dan kondisi fasilitas tertentu baik berupa
kelengkapan dan kebersihan serta desain. Sehingga segala sesuatu yang berusaha
menggerakkan bidang jasa kereta api yang dapat memudahkan penumpang dinamakan dengan
fasilitas. Selanjutnya menurut Kotler dan
Keller (2016), segala sesuatu yang menyokong ketenteraman penumpang yang disiapkan khusus
untuk penumpang oleh pihak pedagang jasa atau perusahaan dan bersifat peralatan fisik disebut
fasilitas.

Harga
Lupiyoadi (2016), menyatakan bahwa sebagian parameter penyelaras bagi penumpang

dalam memilah komoditas atau pelayanan dinamakan harga. Tarif yang lebih tinggi
menyebabkan penumpang berpikir dua kali saat menggunakan jasa transportasi, dan sebaliknya
tarif yang lebih rendah berarti penumpang cenderung menggunakan transportasi tanpa berpikir
panjang. Selanjutnya menurut Kotler dan Armstrong (2014), ialah kuantitas ukuran yang
diperoleh dari mempunyai atau mengenakan komoditas atau jasa yang diberikan oleh pelanggan.
Secara historis, elemen pokok yang mempengaruhi penyeleksian membeli adalah harga.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian

kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antar variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data
yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor:2013).
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan datanya
dengan observasi, kuisioner dan wawancara. Jumlah sampel sebanyak 100 responden dengan
teknik sampling menggunakan accidental sampling menyatakan bahwa, teknik pemastian sampel
berlandaskan bertepatan yaitu orang yang bertepatan berpapasan dengan observer atau siapa saja
boleh digunakan sebagai sampel. Apabila dianggap individu yang bertepatan berpapasan dengan
observer boleh dijadikan sebagai sampel, dan apabila orang yang bertepatan berpapasan dengan
observer diduga sinkron sebagai sumber data, maka disebut accidental sampling Sugiyono (2019).
Untuk analisis data menggunakan Regresi Linear Berganda dengan bantuan SPSS 23.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dimanfaatkan untuk menghitung logis tidaknya suatu angket, jadi apabila
pernyataan angket dapat mengungkapkan apa yang sedang diprediksi maka angket tersebut
dapat dikatakan valid (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Uji Validitas
Variabel Item

Pernyataan
r-Hitung r-Tabel Keterangan

Ketepatan Waktu (X1) Pernyataan 1 0,818 0,195 Valid
Pernyataan 2 0,780 0,195 Valid
Pernyataan 3 0,703 0,195 Valid
Pernyataan 4 0,787 0,195 Valid
Pernyataan 5 0,811 0,195 Valid

Fasilitas (X2) Pernyataan 1 0,848 0,195 Valid
Pernyataan 2 0,722 0,195 Valid
Pernyataan 3 0,807 0,195 Valid
Pernyataan 4 0,771 0,195 Valid
Pernyataan 5 0,816 0,195 Valid

Harga Tiket (X3) Pernyataan 1 0,775 0,195 Valid
Pernyataan 2 0,825 0,195 Valid
Pernyataan 3 0,685 0,195 Valid
Pernyataan 4 0,764 0,195 Valid

Kepuasan Penumpang (Y) Pernyataan 1 0,850 0,195 Valid
Pernyataan 2 0,738 0,195 Valid
Pernyataan 3 0,772 0,195 Valid
Pernyataan 4 0,753 0,195 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2023
Tabel 1 memperlihatkan seluruh item X1, X2, X3 dan Y adalah valid. Ini berarti

keseluruhan item dapat digunakan dalam penelitian.
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Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas diukur dengan uji statistik Cronbach Alpha dengan cara membandingkan

nilai Alpha dengan standarnya (Sugiyono 2010:354).

Tabel 2. Reabilitas

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 2 diatas uji statistik Cronbach Alpha tersebut, dapat diketahui bahwa
masingmasing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (α > 0,60), dapat
dikatakan baik bila memiliki koefisien reliabilitas 0.6 atau lebih.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi data normal atau tidak. Model regresi yang baik
adalah yang memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Distribusi data yang normal
akan membentuk garis lurus diagonal dan apabila data berdistribusi normal, maka distribusi data
yang ditunjukkan akan mengikuti alur garis diagonal. Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan normal P-Plot Regression Standardized Residual. Adapun hasil olahan SPSS
versi 23 mengenai uji normalitas adalah sebagai berikut :

Gambar 1. Normalitas Data
Sumber : Data primer diolah, 2023

Berdasarkan pada grafik di atas, residual data menunjukkan kurva normal yang terlihat
pada titik-titik menyebar di sekitar garis normal (garis diagonal), serta penyebaran yang
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi layak dipakai untuk prediksi kepuasan
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penumpang berdasarkan masukan variabel independennya atau model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians
dari residual dari suatu pengamatanke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
Homoskedasitas. Jika varians berbeda, disebut Heteroskedasitas. Cara untuk mendeteksi ada
atau tidaknya gejala heteroskedatisitas dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
B Std.

Error
Beta

1 (Constant) 1,794 ,529 3,390 ,001
Ketepatan Waktu -,099 ,055 -,399 -1,805 ,074
Fasilitas ,031 ,040 ,142 ,786 ,434
Harga Tiket ,030 ,062 ,095 ,476 ,635

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 3 terlihat setiap variable memiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Multikolinieritas
Uji Multikoliniertitas bertujuan untuk menguji apakah adanya korelasi antara variabel

bebas pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas (independen). Untuk menguji ada atau tidaknya korelasi, dapat dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan lawannya, variance inflation factor (VIF).

Tabel 4. Uji Multikolonieritas

Model

Collinearity
Statistics

Tolerance VIF

1 Ketepatan Waktu ,202 4,941
Fasilitas ,301 3,321
Harga Tiket ,250 4,002

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4 di atas, nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel bebas
(independen) yang memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai VIF kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi.

Uji Hipotesis
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent
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secara individual dalam menerangkan variabel dependent (Imam Ghozali, 2011). Uji t ini
dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel uji ini dilakukan dengan syarat:
a. Bila thitung < ttabel, dan signifikasi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa

secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Bila thitung > ttabel, dan signifkasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa

secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil Uji t ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji t

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.
B Std.

Error Beta

1 (Constant) 2,016 ,812 2,483 ,015
Ketepatan Waktu ,233 ,084 ,294 2,765 ,007

Fasilitas ,226 ,061 ,324 3,707 ,000
Harga Tiket ,322 ,095 ,324 3,381 ,001

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5 Uji t diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Nilai thitung > ttabel Ketepatan Waktu (X1) yaitu 2,765 > 1,661 dan nilai signifikansi

yaitu 0,007 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel Ketepatan
Waktu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang.

2. Nilai thitung > ttabel Fasilitas (X2) yaitu 3,707 > 1,661 dan nilai signifikansi yaitu
0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel Fasilitas secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang.

3. Nilai thitung > ttabel Harga Tiket (X3) yaitu 3,381 > 1,661 dan nilai signifikansi yaitu
0,001 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya variable Harga Tiket secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang.

Hasil Uji F
Uji F Simultan bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independent, yaitu

Ketepatan Waktu, Fasilitas dan Harga Tiket secara simultan atau bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependent yaitu Kepuasan Penumpang (Y).
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Tabel 6. Uji F

Model
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 455,469 3 151,823 113,300 ,000b

Residual 128,641 96 1,340
Total 584,110 99

Sumber: Data primer diolah, 2023

Hasil perhitungan statistik dari Uji F diperoleh Fhitung sebesar 113,300 selanjutnya adalah
mencari nilai Ftabel pada signifikansi 0,05 dengan menggunakan rumus Ftabel (k;n-k). Dimana “k”
adalah jumlah variabel independent,sementara “n” adalah jumlah responden, maka
perhitungannya adalah (3;100-3) = (3;97). Angka ini menjadi acuan mencari nilai Ftabel sebesar
2,698. Dengan demikian maka Fhitung > Ftabel (113,300 > 2,698) dan nilai probabilitas <
signifikansi (0,000 < 0,05). Maka variabel Ketepatan Waktu, Fasilitas dan Harga Tiket secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar hubungan

antara variabel kecepatan, keamanan, akurasi, dan kepercayaan terhadap variabel terikat yaitu
kepuasan pelanggan. Dari hasil yang disajikan SPSS versi 23 dilihat pada output model summary,
yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R

Square
Std. Error of
the
Estimate

1 ,883a ,780 ,773 1,158
Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa Nilai Adjusted R Square pada tabel dapat diketahui
sebesar 0,773 yang berarti bahwa 77,3% variabel dependent yaitu Kepuasan Penumpang dapat
dijelaskan melalui variabel independent yang terdiri dari Ketepatan Waktu, Fasilitas dan Harga
Tiket. Sedangkan sisanya 22,7% dapat dijelaskan diluar model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Ketepatan Waktu terhadap Kepuasan Penumpang KA. Joglosemarkerto
Semarang Tawang - Solo

Berdasarkan beberapa definisi ketepatan waktu, dapat disimpulkan bahwa ketepatan
waktu dalam jasa angkutan kereta api merupakan kesesuaian antara pemberangkatan dan
kedatangan kereta dengan jadwal yang telah ditentukan oleh Pengatur Perjalanan Kereta Api
(PPKA) pada Grafik Perjalanan Kereta Api. Terkait dengan hubungan Ketepatan Waktu
terhadap Kepuasan Penumpang diperkuat juga oleh penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan Harga Tiket Terhadap Kepuasan Penumpang Kereta Api di
Stasiun Purwosari” penelitian menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel ketepatan waktu
(X1) terhadap variabel kepuasan penumpang (Y) adalah 0.239, artinya ketika terjadi kenaikan
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satu satuan ketepatan waktu, maka kepuasan penumpang akan mengalami kenaikan sebesar
0.239 atau 23.9% dengan tuntutan fasilitas (X2) dan harga tiket (X3) sama dengan nol (=0), jika
koefisien bernilai positif artinya ketepatan waktu dan kepuasan penumpang menunjukkan
hubungan positif.

Hasil analisis pengaruh Ketepatan Waktu terhadap Kepuasan Penumpang menghasilkan
pengaruh yang signifikan dan koefisien yang positif. Nilai yang signifikan menunjukkan bahwa
variabel Ketepatan Waktu memiliki pegaruh terhadap Kepuasan Penumpang, sedangkan
koefisien yang positif hal tersebut juga akan diikuti oleh Kepuasan Penumpang yang meningkat,
oleh karena itu Ketepatan Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Penumpang maka Ha “terdapat pengaruh antara Ketepatan Waktu terhadap Kepuasan
Penumpang” dapat diterima. Dari hasil pengujian, variabel Ketepatan Waktu mendapatkan hasil
baik dan berpengaruh positif. Nilai signifikansi yang didapat menunjukkan bahwa variabel
Ketepatan Waktu sebesar 0,007 < 0,05 dan thitung > ttabel yaitu 2,765 > 1,661 yang artinya
secara parsial Ketepatan Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Penumpang KA. Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo.

Pengaruh Fasilitas terhadap Kepuasan Penumpang KA. Joglosemarkerto Semarang
Tawang - Solo

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa fasilitas ialah sumber daya
berbentuk fisik yang dimiliki oleh perusahaan sehingga suatu jasa mampu dipromosikan
terhadap masyarakat. Terkait dengan hubungan Fasilitas terhadap Kepuasan Penumpang
diperkuat juga oleh penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan
Harga Tiket Terhadap Kepuasan Penumpang Kereta Api di Stasiun Purwosari” penelitian
menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel ketepatan waktu (X1) terhadap variabel
kepuasan penumpang (Y) adalah 0.271, artinya ketika terjadi kenaikan satu satuan, maka
kepuasan penumpang akan mengalami peningkatan sebesar 0.271 atau 27.1% dengan syarat
ketepatan waktu (X1) dan harga tiket (X3) sama dengan nol(=0), koefisien bernilai positif
artinya antara fasilitas dan kepuasan penumpang menunjukkan hubungan positif. Kenaikan
fasilitas mengakibatkan kenaikan pada kepuasan penumpang, Dede Apriyadi (2017).

Hasil analisis pengaruh Fasilitas terhadap Kepuasan Penumpang menghasilkan pengaruh
yang signifikan dan koefisien positif. Nilai yang signifikan menunjukkan bahwa variabel
Fasilitas memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Penumpang, sedangkan koefisien positif, hal
tersebut akan diikuti juga oleh Kepuasan Penumpang yang meningkat. Oleh karena itu, Fasilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang maka Ha “terdapat pengaruh
antara Fasilitas dan Kepuasan Penumpang” dapat diterima. Dari hasil pengujian, variabel
Fasilitas mendapatkan hasil baik dan berpengaruh positif. Nilai signifikansi yang didapat
menunjukkan bahwa variabel Fasilitas sebesar 0,000 < 0,05 dan thitung > ttabel yaitu 3,707 >
1,661 yang artinya secara parsial Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Penumpang KA. Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo.

Pengaruh Harga Tiket terhadap Kepuasan Penumpang KA. Joglosemarkerto Semarang
Tawang - Solo

Berdasarkan beberapa definisi, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa satu- satunya
elemen yang mendatangkan penghasilan adalah harga, sedangkan elemen lain mengindikasikan
anggaran sehingga harus bijaksana dalam memutuskan sebuah harga tiket kereta api. Terkait
dengan hubungan Harga Tiket terhadap Kepuasan Penumpang diperkuat juga oleh penelitian
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yang berjudul “Analisis Pengaruh Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan Harga Tiket Terhadap
Kepuasan Penumpang Kereta Api di Stasiun Purwosari” menunjukkan bahwa ketika Ketepatan
Waktu (X1) dan Fasilitas (X2) sama dengan nol (=0), nilai koefisien regresi variabel Harga
Tiket (X3) pada variabel Kepuasan Penumpang (Y) menunjukkan bahwa jika Harga Tiket naik
satu satuan , maka Kepuasan Penumpang akan meningkat sebesar 0,376 atau 37,6%. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara Harga Tiket dengan Kepuasan Penumpang.
Sehingga kenaikan Harga Tiket akan mengikuti. (Dede Apriyadi,2017).

Hasil analisis pengaruh Harga Tiket terhadap Kepuasan Penumpang menghasilkan
pengaruh yang signifikan dan koefisien positif. Nilai yang signifikan menunjukkan bahwa
variabel Harga Tiket memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Penumpang, sedangkan koefisien
positif, hal tersebut akan diikuti juga oleh Kepuasan Penumpang yang meningkat. Oleh karena
itu, Harga Tiket berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang maka Ha
“terdapat pengaruh antara Harga Tiket dan Kepuasan Penumpang” dapat diterima. Dari hasil
pengujian, variabel Harga Tiket mendapatkan hasil baik dan berpengaruh positif. Nilai
signifikansi yang didapat menunjukkan bahwa variabel Harga Tiket sebesar 0,001 < 0,05 dan
thitung > ttabel yaitu 3,381 > 1,661 yang artinya secara parsial Harga Tiket berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang KA. Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo.

Pengaruh Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan Harga Tiket terhadap Kepuasan Penumpang
KA. Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dede Apriyadi (2017), dengan
judul penelitian “Analisis Pengaruh Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan Harga Tiket Terhadap
Kepuasan Penumpang Kereta Api di Stasiun Purwosari”. Riset menunjukkan bagaimana
Kepuasan Penumpang di Stasiun Purwosari dipengaruhi secara simultan dan parsial oleh
Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan Harga Tiket. Nilai adjusted R Square model regresi sebesar
0,503 menunjukkan bahwa sisa 49,7% variasi perubahan antara variabel independent dan
variabel dependent dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil analisis pengaruh Ketepatan Waktu, Fasilitas dan Harga Tiket terhadap Kepuasan
Penumpang menghasilkan pengaruh yang signifikan dan koefisien positif. Nilai yang signifikan
menunjukkan bahwa variabel independent memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Penumpang.
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil dari uji F diperoleh Fhitung > Ftabel
(113,300 > 2,698) dan nilai probabilitas < signifikansi (0,000 < 0,05). Maka variabel
independent secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang
yang artinya secara simultan variabel independent berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Penumpang KA. Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo. Maka variabel
independent secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Penumpang.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang didapat pada studi ini, dapat disimpulkan bahwa secara parsial

Ketepatan Waktu, Fasilitas, dan Harga Tiket berpengaruh terhadap Kepuasan Penumpang KA.
Joglosemarkerto Semarang Tawang – Solo. Bagi peneliti berikutnya disarankan agar
mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan variabel dan indikator yang belum tercakup
dalam penelitian ini.
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